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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui pengelolaan Zakat, Infaq, dan 
Sedekah dalam pengembangan usaha mikro studi kasus pada Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Tulungagung. Adapaun metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode 
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi partisipan, dan studi dokumentasi. 
Pengecekan data dilakukan dengan menggunakan teknik trianggulasi, diskusi dengan teman 
sejawat. Sedangkan pengecekan audibilitas data penelitian oleh dosen pembimbing sebagai auditor. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana ZIS di BAZNAS Kabupaten Tulungagung 
mempunyai cara untuk mengelola dana tersebut. Agar dana tersebut dapat berjalan lancar, efektif 
dan efesien maka di butuhkan pengelolaan. Dalam merencanakan penghimpunan BAZNAS 
Tulungagung mempunyai poin-poin tertentu yang harus diperhatikan. Adapaun point tersebut 
yakni; organisasi harus mengetahui keadaan lingkungan dimana organisasi itu berada, kemudian 
objek penghimpunan kita segmentasinya siapa, apakah individu, perusahaan atau yayasan, setelah 
semuanya dilakukan maka lembaga atau organisasi membuat strategi dan taktik yang akan 
digunakan dalam penghimpunan untuk mencapai target yang telah ditentukan. Dalam rangka 
mewujudkan BAZNAS Kabupaten Tulungagung yang jujur, adil dan amanah maka proses 
trasnparasi dan akuntabilitas diupayakan semaksimal mungkin guna mewujudkan kepercayaan 
(trust) dari Muzakki.  
Kata Kunci: Pengelolaan, Zakat, Infak dan Sedekah, Usaha Mikro. 
 
Abstract: The purpose of this research is to know the management of Zakat, Infaq, and charity in the 
development of micro-business case studies on the Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) of 
Tulungagung District. The method Adapaun used in the study is a descriptive field method with a 
qualitative approach. Data collection techniques using interviews, participant observation, and 
documentation studies. Data checking is done using trianggulation techniques, discussions with 
peers. While checking the audience of research data by the Supervisor lecturer as an auditor. The 
results showed that the management of ZIS funds in BAZNAS in Tulungagung district has a way to 
manage the funds. So that the funds can run smoothly, effectively and efficiently then in need of 
management. In planning gathering BAZNAS Tulungagung has certain points to be aware of. These 
Adapaun points are; Organisations should know the circumstances of the environment in which the 
organization is located, then the object gathering us to the segments of who, whether individuals, 
corporations or foundations, after all is done then the institution or organization makes a strategy 
and Tactics to be used in gathering to achieve a predetermined target. In order to realize BAZNAS 
in the honest, fair and trustworthy district, the process of transportation and accountability is sought 
as much as possible to realize the trust of Muzakki.  








Dewasa ini masih terdapat anggapan bahwa Islam menghambat kemajuan. Beberapa 
kalangan mencurigai Islam sebagai faktor penghambat pembangunan (an obstacle to 
economic growth).1 Islam sendiri adalah agama yang sempurna yang mengatur seluruh 
sendi kehidupan manusia dan alam semesta. Kegiatan perekonomian manusia juga diatur 
dalam Islam dengan prinsip ilahiah. Harta yang ada pada kita sesungguhnya bukan milik 
kita, melainkan titipan dari Allah SWT agar dimanfaatkan sebaik-baiknya demi 
kepentingan umat manusia yang pada akhirnya semua akan kembali kepada Allah SWT 
untuk dipertanggungjawabkan.2 
Manusia adalah khalifah di muka bumi. Islam memandang bahwa bumi dengan 
segala isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agar dipergunakan sebaik-
baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai tujuan ini, Allah memberikan 
petunjuk melalui para rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi segala sesuatu yang 
dibutuhkan manusia baik akidah, akhlak, maupun syari’ah.3  
Bagi orang-orang yang dikaruniai harta oleh Allah yang dipandang mencukupi, 
maka keluarkan sebagian untuk infaq fisabilillah, karena harta yang dikeluarkan siang 
malam untuk hal tersebut tidak akan habis, maka selalu di tambah oleh Allah SWT. Allah 
Swt memerintahkan umatnya untuk menunaikan zakat, infaq dan sedekah (ZIS). Zakat 
Hukumnya wajib sedang infaq dan sedekah hukumnya sunnah. Dalam Kenyataannya, 
tidak sedikit orang Islam tidak mau menunaikan keharusannya itu. Di antara mereka ada 
yang khawatir bila ZIS itu ditunaikan hartanya akan berkurang, bahkan bisa jadi ia 
menjadi miskin.4 Allah Swt juga menjanjikan bertambahnya manfaat harta bagi orang 
yang membelanjakan hartanya di jalan yang benar. Allah SWT berfirman: 
                                
                        
Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 
                                                 
1Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 3 
2Veithzal Rivai, Antoni Nizar Usman, Islamic Economics And Finance Ekonomi dan Keuangan Islam Bukan 
Alternatif, Tetapi Solusi, (Jakarta: PT. Gramedia, 2012), 1 
3Antonio, Bank Syari’ah...., 3 
4Warta BAZNAS Provinsi Jawa Timur Edisi 167,  Februari 2016, 12 
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bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
mengetahui. (QS. Al Baqarah: 261)5 
 
Dengan adanya potensi zakat diharap dapat menunjang terwujudnya sistem  
kemasyarakatan Islam yang berdiri atas prinsip-prinsip umat yang satu,  persamaan derajat 
dan kewajiban, persaudaraan Islam, serta tanggung jawab  bersama. Zakat menjadi unsur 
penting dalam mewujudkan keseimbangan dalam distribusi harta. Selain itu juga berfungsi 
sebagai keseimbangan tanggung jawab individu dalam kehidupan bermasyarakat. 
Persoalan yang nampak saat ini sangat jelas terlihat adanya kesenjangan, baik 
kesenjangan ekonomi mapun kesenjangan sosial antara orang kaya dan miskin. Salah satu 
upaya dalam mengurangi permasalahan kemiskinan, yaitu dengan mengoptimalkan 
pelaksanaan zakat. Karena zakat merupakan satu-satunya sumber utama yang tidak akan 
pernah habis dan berkurang selama pemberi zakat (muzakki) menyadari akan kewajiban 
membayar zakat dan dana zakat tersebut mampu dikelola dengan baik tanpa adanya 
kecurangan antar pihak, maka zakat akan selalu ada serta mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang dikategorikan fakir dan miskin, dan bermanfaat bagi kepentingan dan 
kesejahteraan masyarakat. Dalam urusan zakat agama Islam telah mengaturnya dengan 
baik dan cermat, bahkan diposisikan sebagai bagian dari rukun Islam yang biasa dikatakan 
pilar agama. 
Mengelola aktifitas penghimpunan yang baik, maka dibutuhkan manajemen yang 
baik, karena menggalang dan menghimpun dana bukanlah hal yang mudah, banyak proses 
dan dinamika yang harus dilalui, harus ada proses manajemen dalam menjalankan 
penghimpunan, dari mulai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan.6 
Demi meningkatkan efektifitas program pengentasan kemiskinan dunia yang 
berbaziz zakat, mau tidak mau, sinergi kerja antara lembaga pengelola zakat perlu 
dilakukan.7 Dalam rangka mewujudkan tersebut BAZNAS Kabupaten Tulungagung 
merancang sebuah program kerja yang salah satunya adalah program pemberdayaan untuk 
pedagang kaki lima yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan 
berwirausaha para penerimanya hingga mampu menjalankan usaha secara mandiri dan 
kesejahteraannya pun meningkat.  
                                                 
5Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005), Al-Baqarah: 261 
6Adrean Sargeant dan Eliane Jay, Management Fundraising,  (New York : Taylor & Francis elibrary, 2004), 19 
7Buletin BAZNAS Kabupaten Tulungagung, Tahun 2015, 13 
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Program pemberdayaan untuk pedagang kaki lima disalurkan dalam bentuk 
pinjaman modal usaha, pembinaan, pelatihan, hingga monitoring secara berkala. Tujuan 
utama dari program ini adalah meningkatkan daya guna ZIS sehingga dana yang 
disalurkan tidak hanya habis untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja tetapi juga 
mampu diputar kembali agar mampu memperoleh penghasilan dari zakat, infaq, dan 
sedekah tersebut. Program ini ditujukan pada kaum miskin yang belum memiliki usaha 
maupun yang sudah menjalankan sebuah usaha mikro.8  
Program pemberdayaan ekonomi ini menjadi solusi permasalahan utama yang 
dihadapi pengusaha mikro, yaitu lemahnya kemampuan manajerial, teknologi, dan 
permodalan yang terbatas, SDM, pemasaran dan mutu produk.9 Dengan adanya upaya-
upaya tersebut, diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan usaha kecil dalam 
menghadapi persaingan yang semakin ketat dipasar bebas. Pada akhirnya, diharapkan pula 
agar perbankan mampu meningkatkan pemberian kredit usaha kecilnya, baik secara 
kualitas maupun kualitasnya.10 
Akan tetapi pada kenyataannya tidak sesuai, hal ini di karenakan sulitnya untuk 
mengakses lembaga kredit formal disebabkan oleh beberapa hal seperti tingginya 
ketidakpastian kemampuan pengusaha mikro dalam mengembalikan pinjaman modal 
tersebut, tidak adanya jaminan yang dapat dijaminkan, serta tidak adanya surat izin usaha 
sebagai bukti legalitas usaha. Pengusaha mikro yang terhimpit kebutuhan modal sering 
kali beralih ke rentenir. Rentenir umumnya dapat memberikan dana secara cepat, 
persyaratannya mudah, dan jumlah pinjamannya cenderung bisa lebih besar. Namun 
pinjaman pada rentenir kemudian justru memberatkan pengusaha mikro karena tingginya 
beban bunga yang diberikan. 
Mencegah maraknya pinjaman pada rentenir yang tidak bertanggung jawab. Maka 
BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam pengelola zakat, infaq, dan sedekah 
mengembangkan program pemberdayaan ekonominya, yaitu Pemberdayaan Pedagang 
Kaki Lima (PK-5). Pada program ini, dana zakat, infaq, dan sedekah disalurkan sebagai 
pinjaman modal usaha, pelatihan dan pengajian rutin, pemdampingan, serta monitoring 
kepada pelaku usaha mikro yang melakukan pinjaman. Dalam pengembalian pinjaman 
tersebut, BAZNAS Kabupaten menerapkan sistem Qardhul Hasan dimana pelaku usaha 
                                                 
8Ibid, 6-7 
9Musa Hubeis, Prospek Usaha Kecil dalam Inkubator Bisnis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 18-19  
10Nugroho Widi, Nofasi Kredit Usaha Kecil atau Bina Wirausaha, (Jakarta: Pusaka Binaman Presindo, 1997), 
14 
 
132 Jurnal Eksyar Vol. 06 No. 02, November 2019: 128 – 147                        
 
 
mikro mengembalikan sesuai jumlah pinjaman dan hanya dianjurkan untuk berinfaq tanpa 
ada ukuran yang pasti. 
 
B. Metode penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu 
suatu prosedur penelitian yang menghasilakan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 
dan prilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.11 Dengan 
pendekatan penelitian kualitatif ini, semua fakta berupa kata-kata lisan maupun tulisan 
dari sumber data masyarakat Kabupaten Tulungagung yang menjadi binaan Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tulungagung yang telah diamati dan dokumen 
terkait lainnya dari BAZNAS Kabupaten Tulungagung disajikan dan digambarkan apa 
adanya untuk selanjutnya ditelaah guna menemukan makna. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi yaitu teknik pengumpulan data 
dimana peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala subyek yang 
dimiliki. Peneliti melihat langsung proses pengelolaan dana zakat.  
Metode Wawancara (Interview) merupakan cara pengumpulan data degan jalan 
tanya jawab sepihak yang di kerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan 
penelitian.12 Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya 
jawab, masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar 
dan lancar. Dalam interview selalu ada dua pihak yang masing-masing mempunyai 
kedudukan yang berbeda. Pihak yang satu berkedudukan sebagai pengajar informasi, 
sedangkan pihak lainnya dalam kedudukan sebagai pemberi informasi.13 Melalui teknik 
wawancara, peneliti bisa merangsang informan agar memiliki wawasan pengalaman yang 
lebih luas.14  
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian yang 
diterapkan dengan cara “peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, dokumen-dokumen, catatan harian dan sebagainya.”15 Metode dokumentasi pada 
penelitian ini digunakan penulis untuk mendokumentasikan tentang kegiatan mengelola 
zakat, infaq, dan sedekah. Selain itu juga untuk memperoleh data tentang sejarah 
                                                 
11Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 21 
12Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta:BPEE UII Yogyakarta, 2001), 62 
13Ibid, 217 
14Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 231 
15Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: Airlangga 
Uiversity Press, 2005), 131 
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Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management” di dalam kamus besar 
bahasa Indonesia disebutkan bahwa pengelolaan berarti menyelenggarakan, menurut 
Harsey dan Blanohrd dalam Sudjana didefinisikan sebagai berikut: management as 
working together or through people, individual or group, to accomplish organizational 
goal. Jika diartikan management adalah kegiatan bekerja sama atau melalui orang lain 
baik perorangan maupun kelompok untuk mencapai tujuan organisasi.16 Manajemen yang 
berasal dari bahasa Inggris “management” yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, 
dan pengelolaan.17  
Dalam pandangan Laurens A. Aply, manajemen adalah the art of getting things done 
through people (seni mendapatkan penyelesaian segala sesuatu dimulai orang lain). 
Sedangkan bagi Henry Fayol, manajemen dapat diartikan sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, koordinasi, dan pengawasan atau usaha-usaha dari 
anggota organisasi dan dari sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah di tetapkan. sementara itu, Devid R. Hampton berpendapat bahwa 
manajemen adalah serangkaian proses yang terdiri dari fungsi-fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian. Berbeda dari ketiga pakar manajemen 
tersebut, dalam pandangan Fremont E. Kast dan James E. Rosenzweig, manajemen tidak 
terpisahkan dari organisasi sebagai satu kesatuan. Mereka berdua sependapat bahwa 
manajemen adalah ilmu yang mengerjakan langkah dan cara terpadu dalam memanfaatkan 
tenaga orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.18 
Untuk mengarahkan kegiatan bisnis secara efektif dan efisien maka manajemen 
perlu dijelaskan berdasarkan fungsinya. Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian 
kegiatan yang meliputi satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya.19 Adapun 
fungsi-fungsi pokok manajemen menurut George R. Terry, yang meliputi Planning 
                                                 
16Sudjana, Strategi Pengelolaan dan Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, (Jakarta: Depdiknas, 
2003), 1 
17M. Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 9 
18Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Moderen Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Malang: UIN-
Maliki Press, 2010), 62-63 
19Yayat M. Herujitno, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), 27 
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(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (penggerakan), dan Controlling 
(pengawasan).20 
Zakat secara bahasa adalah berkembang.21 Dikatakan zakaz-zar’u tatkala tanaman 
itu tumbuh. Dan apabila dikatakan zakaa fulaanun berarti si Fulan itu banyak ke 
bajikannya. Zakat menurut syarak ialah nama dari sejumlah harta yang tertentu yang di 
berikan kepada golongan tertentu dengan syarat-syarat tertentu. Dinamakan zakat, karena 
harta itu akan bertambah disebabkan berkah dikeluarkan zakatnya dan do’a dari orang 
yang menerima.22 Dalam istilah fikih, zakat berarti sejumlah harta tertentu dengan sifat-
sifat tertentu yang wajib diserahkan kepada golongan tertentu (mustahiqqin). 23 
Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan dengan pengertian menurut 
istilah, sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan 
menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan beres (baik).24 Infaq adalah 
harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan 
umum.25 Sedekah adalah harta atau non harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan 
usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.26 
Adapun di Indonesia sudah ada beberapa peraturan pemerintah Republik Indonesia 
yang mengatur tentang zakat seperti: Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000  tentang Perubahan Ketiga 
atas UU Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan. Keputusan Menteri Agama 
Nomor 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat. Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 tentang 
Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat.27 
Secara khusus hikmah dan manfaat zakat dapat dilihat dari beberapa sisi, yaitu: 
Membersihkan jiwa dari sifat-sifat kikir dan bakhil (tamak), menanamkan perasaan cinta 
kasih terhadap golongan yang lemah, mengembangkan rasa dan semangat kesetiakawanan 
                                                 
20George R. Terry, The Principles Of Management, (Bandung: Gelora Massa, 1967), 14 
21Muhammad Hamim, Terjemahan Fathul Qorib Lengkap Dengan Tanya Jawab, Juz 1, (Lirboyo: Santri Salaf 
Press, 2014), 282  
22Imam Taqiyuddin Abubakar Bin Muhammad Alhusaini, Kifayatul Akhyar (Kelengkapan Orang Saleh), 
Bagian Pertama, (Surabaya: Bina Iman,1994), 386 
23Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: Litera Antar Nusa dan Mizan, 1999), 34 
24Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Moderen, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 7 
25BAB I Pasal 1 Ayat (2), Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat, 6 
26Ibid, 6 
27Khasanah, Manajemen Zakat..., 69 
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dan kepedulian sosial, memberikan harta dari hak-hak para penerima zakat dan merupakan 
perintah Allah SWT.28 
Dalam pengembangan usaha kecil, aspek permodalan hanya merupakan salah satu 
kendala dari berbagai permasalahan yang dihadapai oleh usaha kecil. Kendala dasar yang 
lebih mendasar dan terkait dengan masalah permodalan adalah masalah kurangnya 
kewirausahaan dan terbelakangnya teknis produksi dan lemahnya kemampuan pemasaran 
dan menajemen. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam rangka mengembangkan 
usaha kecil secara terpadu, efektif dan efisien, memang diperlukan suatu koordinasi 
terpadu berbagai instansi/lembaga terkait (sisi permintaan) dengan perbankan (sisi 
penawaran), sesuai tugas dan tanggung jawabnya masing-masing.  
Tentunya hal ini mencakup antara lain mengenai aspek kelembagaannya (perbankan 
dan lembaga keuangan lainnya), pemasaran dan produksi, manajemen dan peraturan (legal 
framework) aturan yang sah. Dengan adanya upaya-upaya tersebut, diharapkan akan dapat 
meningkatkan kemampuan usaha kecil dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat 
dipasar bebas. Pada akhirnya, diharapkan pula agar perbankkan mampu meningkatkan 
pemberian kredit usaha kecilnya, baik secara kualitas maupun kualitasnya.29 
 
Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian Sa’diyah Wahyu Kinasih, dengan judul Manajemen Pemberdayaan 
Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) pada Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Blitar. (Tidak di 
terbitkan, STAIN Tulungagung, 2011). Fokus penelitian: 1. Bagaimanakah manfaat 
pemberdayaan Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) pada Badan Amil Zakat (BAZ) kota 
Blitar?, 2. Apakah faktor pendorong dan faktor penghambat bagi Badan Amil Zakat 
(BAZ) kota Blitar sebagai pengelola ZIS di kota Blitar?. Dalam penelitian ini digunakan 
metode penelitian yang bersifat deskriptrif kualitatif. Metode pengumpulan data adalah 
wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. Analisis data dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat di kelola, menemukan apa yang penting dan apa yang di pelajari. Sedangkan untuk 
mengecek keabsahan data dengan menggunakan perpanjangan kehadiran peneliti dan 
trianggulasi. Hasil penelitian dari penelitian ini yaitu manajemen pemberdayaan zakat, 
infaq dan shodaqoh pada Badan Amil Zakat (BAZ) kota Blitar dalam usaha memberantas 
kemiskinan, telah menetapkan serangkaian prosedur dalam hal pengumpulan maupun 
                                                 
28Amirudin Inoed, dkk, Anatomi  Fiqih Zakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 20-23 
29Widi, Nofasi Kredit..., 14 
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dalam hal pendistribusian serta pendayagunaan zakat dengan menggunakan 4 fungsi 
manajemen, yaitu planning, organizing, actuanting, controlling. Dimana zakat tersebut di 
peruntukkan bagi mereka yang membutuhkan. 
Pada penelitian Azali Sahanaya, dengan judul Peran Badan Amil Zakat (BAZ) dalam 
Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Tulungagung. Studi Kasus di BAZ 
Kabupaten Tulungagung. (Tidak di terbitkan, STAIN Tulungagung, 2011). Fokus 
penelitian : 1. Bagaimana program Badan Amil Zakat (BAZ) dalam pendayagunaan zakat 
di Tulungagung?, 2. Bagaimana peran Badan Amil Zakat (BAZ) dalam pemberdayaan 
usaha kecil Menengah (UKM) di Tulungagung?, 3. Bagaimana relevansi pemberdayaan 
zakat terhadap usaha kecil Menengah (UKM) Masyarakat Islam di Tulungagung?. Dalam 
penelitian ini digunakan metode penelitian yang bersifat deskriptrif kualitatif. Metode 
pengumpulan data adalah wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. Pendekatan 
kualitatif dipandang dapat menggali informasi yang berupa lisan maupun tulisan yang 
diperoleh, sehingga hasil yang dicapai dapat maksimal. Hasil penelitian: 1) Program BAZ 
Tulungagung meliputi bantuan pembinaan anak berprestasi, bantuan anak yatim piatu, 
bantuan sarana ibadah, bantuan pinjaman modal bergulir PK-5, bantuan kegiatan 
keagamaan dan lain-lain. Hasil yang di capai tersebut dilakukan dengan mencoba 
merangkul instansi pemerintah, sehingga pengumpulan dana dari muzakki naik dari tahun 
ke tahun. Hal ini tersebut telah menunjukan kasadaran para orang yang mampu untuk 
peduli terhadap sesama dengan mengeluarkan hak para mustahik. 2. Peran BAZ dalam 
pemberdayaan usaha kecil menengah di kabupaten Tulungagung terealisasi dalam 
melakukan pembangunan dan pendayaan terhadap masyarakat yang tujuan utamanya 
untuk mengembangkan wirausahawan di bidang usaha kecil, menyalurkan aspirasi serta 
membantu kelancaran kegiatan para usahawan kecil. 3. Relevansi pemberdayaan zakat 
terhadap usaha kecil menengah masyarakat Islam di Tulungagung adalah 
mengaktualisasikan potensi zakat di tengah-tengah masyarakat agar setiap masyarakat 
(mustahik) bisa merasakan secara langsung implikasinya dalam kehidupan sosial ekonomi 
mereka, baik sekarang dan masa yang akan datang. Adanya upaya untuk meningkatkan 
kondisi kebutuhan mustahik secara islami agar tercapainya kehidupan yang lebih baik, 
sejahtera, serta adanya perubahan pada kehidupan ekonomi yang lebih mandiri dan 
bernafaskan nilai-nilai islami.  
Pada penelitian Muhammad Sukur, dengan judul Peran Badan Amil Zakat 
Tulungagung Dalam Menanggulangi Kemiskinan di Kebupaten Tulungagung. (Tidak di 
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terbitkan, STAIN Tulungagung, 2007). Fokus penelitian: 1. Apa program Badan Amil 
Zakat Tuulungagung dalam mengoptimalkan pengelolaan zakat di Kabupaten 
Tulungagung?, 2. Apa peran Badan Amil Zakat Tuulungagung dalam menanggulangi 
kemiskinan di Kabupaten Tulungagung?. Dalam penelitian ini digunakan metode 
penelitian yang bersifat deskriptrif kualitatif. Metode pengumpulan data adalah 
wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. Analisis data dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat di kelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari. Sedangkan untuk 
mengecek keabsahan data dengan menggunakan perpanjangan kehadiran peneliti dan 
trianggulasi. Hasil penelitian dari penelitian ini yaitu mengoptimalkan pengelolaan zakat 
di Kabupaten Tulungagung dalam usaha menanggulangi kemiskinan, telah menetapkan 
serangkaian program umum dan khusus. Dimana zakat tersebut diperuntukkan bagi 
mereka yang membutuhkan. 
Pada penelitian Hasan Asy’ari Syaikho dengan Judul “Pengelolaan Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh dalam Upaya Mengubah Status Mustahiq Menjadi Muzakki, Studi Kasus pada 
Pos Kemanusiaan Peduli Umat PKPU Jawa Tengah”. (IAIN Walisongo Semarang, 2012). 
Fokus penelitian:  1. Bagaimana pengelolaan zakat, infaq, dan shodaqoh pada PKPU Jawa 
Tengah?, 2. Bagaimana proses mengubah status mustahiq menjadi muzakki yang 
dilakukan PKPU Jawa Tengah?. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian yang 
bersifat deskriptrif kualitatif. Metode pengumpulan data adalah wawancara mendalam, 
dokumentasi, dan observasi. Analisis data dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat di kelola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari. Sedangkan untuk mengecek 
keabsahan data dengan menggunakan perpanjangan kehadiran peneliti dan trianggulasi. 
Dalam peneliti ini menggunakan beberapa metode yang dianggap relevan untuk menggali 
data, menganalisis dan menarik sebuah kesimpulan dari persoalan tersebut. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Adapun sumber data yang dipakai peneliti adalah data primer dan data 
sekunder. Dari sumber data tersebut peneliti berusaha mengumpulkan data-data yang 
dibutuhkan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan pengelolaan zakat, infaq dan shodaqoh pada PKPU Jawa Tengah, dalam 
pelaksanaannya sesuai dengan syari’at Islam dan instruksi pemerintah. Hal ini diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Dalam 
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pendayagunaan dana ZIS kepada mustahiq PKPU Jawa Tengah memprioritaskan fakir 
miskin dan mustahiq yang bersifat darurat yang perlu penanganan cepat seperti korban 
bencana. Sedangkan dalam proses mengubah status mustahiq menjadi muzakki yang 
dilakukan PKPU Jawa Tengah melalui program pemberdayaan mustahiq telah 
menunjukkan positif yaitu adanya pertumbuhan ekonomi yang diperoleh. Mereka sudah 
dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari. 
Pada penelitian Abdus Salam, dengan judul Strategi Pengelolaan Zakat Infak Dan 
Sedekah Dalam Upaya Meningkatkan Kepercayaan Muzaki Pada Badan Amil Zakat 
(BAZ) Kota Semarang. (IAIN Walisongo Semarang, 2011). Fokus penelitian: 1. 
Bagaimana apresiasi muzaki terhadap BAZ?, 2. Bagaimana sistem BAZ dalam 
pengelolaan dana zakat, infak dan sedekah?, 3. Bagaimana strategi pengelolaan dana 
zakat, infak dan sedekah untuk peningkatan kepercayaan muzaki?. Dalam penelitian ini 
digunakan metodologi penelitian yang bersifat deskriptrif kualitatif. Metode pengumpulan 
data adalah wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. Analisis data dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang di pelajari. 
Sedangkan untuk mengecek keabsahan data dengan menggunakan perpanjangan kehadiran 
peneliti dan trianggulasi. Hasil penelitian dari penelitian ini yaitu strategi pengelolaan 
Badan Amil Zakat melalui media internet maupun website yang dinilai strategis oleh BAZ 
Kota Semarang ternyata masih kurang tepat sasaran terhadap muzaki, karena ada sebagian 
dari muzaki yang jarang menggunakan media internet. Namun peran pengelolaan ZIS di 
BAZ Kota Semarang masih mendapatkan kepercayaan dari para muzakinya. Ini 
disebabkan terbukanya pengelolaan Badan Amil Zakat Kota Semarang dan transparannya 
dalam pengelolaan dananya. BAZ Kota Semarang sistem pengelolaan ZISnya dikelola 
secara profesional, amanah, transparan dan akuntabel sesuai dengan standar operasional 
dan prosedur (SOP) lembaga pengelola zakat. Sedangkan strategi pengelolaan dana 
ZISnya dengan menggunakan yaitu Aghniya’ (muzaki, munfik dan mushoddik) langsung 
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D. Hasil Penelitian 
1. Prosedur Pengelolaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah Dalam Pengembangan 
Usaha Mikro di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tulungagung 
Prosedur pengelolaan ZIS dalam pengembangan usaha mikro yang ada di 
BAZNAS Kabupaten Tulungagung ini jika peneliti padukan antara fakta dilapangang 
dengan teorinya Harsey dan Blanohrd, Laurens A. Aply, Henry Fayol, Devid R. 
Hampton dan Fremont E. Kast dan James E. Rosenzweig ada kesamaan. Beliau 
menerangkan bahwa pengelolaan  dapat diartikan sebagai terjemahan dari kata 
“management” di dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa pengelolaan 
berarti menyelenggarakan. Secara teknis istilah pengelolaan dapat disamakan dengan 
istilah management dan itu sesuai dengan yang ada dilapangan yaitu BAZNAS 
Kabupaten Tulungagung. 
BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam pengelolaannya mengerjakan langkah 
dan cara terpadu dalam memanfaatkan tenaga orang lain untuk mencapai tujuan 
organisasi. Adapun pengelolaannya meliputi; merencanakan, menghimpun, mengelola 
dan mendistribusikan serta membina para muzakki dan mustahik secara baik dan benar, 
terencana, terkontrol, dan terevaluasi, sesuai dengan tata aturan yang berlaku. Dalam 
melaksanakan tugasnya BAZNAS Kabupaten Tulungagung senantiasa bersandar atas 
hasil rapat koordinasi yang diselengarakan dalam rapat koordinasi. Dalam rapat 
koordinasi menampung segala masukan dan pandangan dari elemen kepengurusan, baik 
dari ketua, sekretaris, bendahara, sampai pada kepala dan anggota seksi-seksi. 
Keputusan yang diambil dalam rapat koordinasi di jadikan sebagai landasan dalam 
melaksanakan proses pengumpulan, pendistribusian maupun pengembangan dana ZIS. 
Dalam rapat koordinasi ini, semua pendapat yang dikemukakan oleh peserta rapat 
bermuara pada satu tujuan, yaitu memaksimalkan pengumpulan ZIS dari seluruh 
muzakki se-Kabupaten Tulungagung. Baik muzakki dari setiap instansi pemerintah 
daerah Kabupaten Tulungagung, BUMN, BUMD maupun perbankan. Oleh sebab itu 
untuk memaksimalkan pemasukan maka harus mengunakan metode tentang cara 
memaksimalkan pengumpulan dana ZIS dengan cara sosialisasi ke beberapa instansi 
dan masyarakat se-Kabupaten Tulungagung setiap tahunnya. 
Pengelolaan dana ZIS yang optimal dan profesional adalah potensi ekonomik 
yang dapat menjamin dan memberikan kontribusi dalam rangka membangun 
pertumbuhan ekonomi, sekaligus pemerataan ekonomi.  Pengelolaan zakat, infak dan 
 
140 Jurnal Eksyar Vol. 06 No. 02, November 2019: 128 – 147                        
 
 
sedekah di BAZNAS Kabupaten Tulungagung bersifat moderen dan profesional yang 
memakai prinsip managemen yang amanah dengan misi dakwah islamiyah, karena pola 
dan mekanisme kerjanya mengacu pada empat kerangka dasar managemen, yaitu aspak 
perencanaan (planing), aspek pengorganisasian (organizing), aspek penggerakan 
(actuating), dan aspek pengawasan (controling), disamping memperhatikan nilai-nilai 
ajaran yang berkaitan dengan zakat, infaq dan sedekah, serta aturan perundang-
undangan yang berlaku, yaitu Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat, infaq dan sedekah.  
2. Upaya dan Penerapan Program Bantuan Modal Usaha Produktif  BAZNAS 
Tulungagung 
Dalam upaya dan penerepan program pengembangan usaha produktif maka hal 
yang harus dilakukan yaitu dengan cara membantu pengusaha kecil dari aspek 
permodalan. Dalam rangka mengembangkan usaha kecil secara terpadu, efektif dan 
efesien, memang diperlukan suatu koordinasi terpadu berbagai instansi/lembaga terkait 
(sisi permintaan) dengan BAZNAS Kabupaten Tulungagung (sisi penawaran), sesuai 
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Dengan adanya upaya-upaya tersebut, 
diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan usaha kecil dalam menghadapi 
persaingan yang semakin ketat dipasar bebas.  
Dalam peneliti ini jika dipadukan antara fakta dilapangang dengan teorinya 
Nugroho Widi di jelaskan pengembangan usaha kecil, aspek permodalan hanya 
merupakan salah satu kendala dari berbagai permasalahan yang dihadapai oleh usaha 
kecil. Kendala dasar yang lebih mendasar dan terkait dengan masalah permodalan 
adalah masalah kurangnya kewirausahaan dan terbelakangnya teknis produksi dan 
lemahnya kemampuan pemasaran dan menajemen. Untuk mengatasi hal tersebut 
diperlukan dukungan semua pihak baik perbankkan, dan instansi/lembaga yang terkait, 
guna meningkatkan kemampuan usaha kecil tersebut sehingga perannya dalam 
perekonomian di Indonesia dapat di tingkatkan khususnya dalam hal memberikan nilai 
tambahan, menciptakan lapangan kerja, mendukung swasembada pangan, 
meningkatkan pendapatan, mendorong kemitraan terutama yang berorietasi ekspor dan 
subtitusi impor, serta memberikan pemerataan kegiatan ekonomi antar sektor dan 
wilayah.  
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam rangka mengembangkan usaha 
kecil secara terpadu, efektif dan efesien, memang diperlukan suatu koordinasi terpadu 
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berbagai instansi/lembaga terkait (sisi permintaan) dengan perbankkan (sisi 
penawaran), sesuai tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Tentunya hal ini 
mencakup antara lain mengenai aspek kelembagaannya (perbankkan dan lembaga 
keuangan lainnya), pemasaran dan produksi, manajemen dan peraturan (legal 
framework) aturan yang sah.30 
Pada akhirnya, diharapkan BAZNAS Kabupaten Tulungagung  mampu 
meningkatkan pemberian pinjaman usaha kecil, baik secara kualitas maupun kuantitas. 
Untuk mengembangkan usaha mikro yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 
Tulungagung yaitu dengan cara menekan pada kemandirian setiap individu yang diberi 
bantuan modal usaha ini diperlukan untuk interaksi antara masyarakat, pemerintah 
daerah dan pihak-pihak terkait dengan perusahaan, sehingga terciptanya kerjasama 
yang harmonis dan kondusif.  
BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam pengembangan usaha mikro/pedagang 
kaki lima (PK-5) dengan cara menekan pada kemandirian setiap individu yang diberi 
bantuan modal usaha. kepada para mustahik. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi 
mustahik untuk memperoleh  bantuan modal usaha yaitu foto copy KTP, KK surat 
keterangan dari desa dan harus mempunyai usaha, semua itu diperlukan untuk 
administrasi untuk BAZNAS Kabupaten Tulungagung, meskipun banyak mustahik 
yang mengajukan surat permohonan tetapi tidak semua permohonan itu diterima 
BAZNAS Kabupaten Tulungagung, karena BAZNAS Kabupaten Tulungagung 
memilih mereka yang paling membutuhkan, produktif dan pantang menyerah agar dana 
yang bergulir dapat berjalan dan dapat dimanfaatkan oleh mustahik yang lain. Dengan 
adanya program pinjaman modal usaha mikro/pedagang kaki lima (PK-5) mereka 
menjadi lebih madiri dari yang sebelumnya, dengan adanya program dari BAZNAS 
Kabupaten Tulungagung ini sangat membantu dan ini bisa menjadi awal yang baik para 
mustahik yang lain untuk mengembangkan usahanya agar mereka dapat terlepas dari 
jurang kemiskinan, meskipun mereka tidak menjadi orang kaya namun dapat 
mengangkat perekonomian, harkat dan martabat mereka dengan harapan mereka bisa 
berubah menjadi muzakki. 
3. Perputaran Dana ZIS Selama Tahun 2005-2015 di BAZNAS Tulungagung 
Dalam rangka mewujudkan BAZNAS Kabupaten Tulungagung yang jujur, adil 
dan amanah maka proses trasnparasi dan akuntabilitas diupayakan semaksimal 
                                                 
30 Nugroho Widi, nofasi Kredit Usaha Kecil Atau Bina Wirausaha. (Jakarta: Pusaka Binaman 
Presiddon, 1997), hal. 14 
 
142 Jurnal Eksyar Vol. 06 No. 02, November 2019: 128 – 147                        
 
 
mungkin guna mewujudkan kepercayaan (trust) dari Muzakki. Kepercayaan (trust). 
Kemudian, untuk mengoptimalkan pengelolaan dana ZIS di Kabupaten Tulungagung 
maka BAZNAS Kabupaten Tulungagung membuat perencanaan pengumpulan dan 
pendistribusian dana ZIS.  
Dalam teorinya Gorge R. Terry menyatakan  bahwa untuk mengetahui apakah 
perencanaan itu baik atau tidak dapat dijawab melalui pertanyaan-pertanyaan dasar 
mengenai perencanaan, yaitu WHAT (apa), WHY (mengapa), WHERE (dimana), WHEN 
(kapan), WHO (siapa), dan HOW (bagaimana). What menunjukkan hal yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan, Why menunjukkan sebab mengapa tujuan itu perlu 
dicapai. Where mengenai dimana kegiatan tersebut dilaksanakan. When adalah kapan 
kegiatan itu dilaksanakan dan kapan kegiatan tersebut harus dimulai dan di akhiri. Who 
terkait siapa yang harus melaksanakan. How memberikan gambaran teknik 
penyelenggaraan pekerjaan dan prosedur-prosedur yang harus di tentukan. 
Dalam teorinya Gorge R. Terry dipertegas oleh teorinya  Wursanto dalam 
bukunya pokok-pokok perencanaan, bahwa perencanaan merupakan penentuan 
serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil yang di inginkan. Perencanaan 
merupakan suatu proses aktivitas merumuskan rencana, sedangkan rencana merupakan 
hasil dari perencanaan. Rencana merupakan penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai suatu hasil yang diinginkan. Rencana mempunyai beberapa bentuk, antara 
lain; Program kerja meliputi serangkaian kegiatan yang berisi langkah-langkah yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan., Aggaran, merupakan rencana tentang penggunaan 
dan pemanfaatan sumberdaya uang, Acara, merupakan prosedur yang diperlukan serta 
dirancang untuk melaksanakan suatu acara, dan Metode, merupakan cara tertentu untuk 
menyelesaikan pekerjaan.31 
Jadi perputaran dana ZIS tahun 20005-2015 sendiri melalui beberapa prosedur 
dalam pengembangan usaha mikro yang ada di BAZNAS Kabupaten Tulungagung ini 
jika peneliti padukan antara fakta dilapangang dengan teorinya Gorge R. Terry dan  
Wursanto ada kesamaan. Beliau menerangkan bahwa perencanaan merupakan suatu 
proses aktivitas merumuskan rencana, sedangkan rencana merupakan hasil dari 
perencanaan. Sehingga perputaran Dana ZIS Selama Tahun 2005-2015 di BAZNAS 
Tulungagung sudah bisa diprediksi melalui perencanaan. 
                                                 
31 Wursanto, Pokok-Pokok Perencanaan, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), hal. 15 
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Dalam perputaran ZIS, BAZNAS Kabupaten Tulungagung semakin meningkat 
dari tahun ketahun. Sedangkan dalam kualitas dapat dilihat dari pengelolaan zakat, 
infak dan sedekah yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam 
kualitas dapat dilihat dari pengelolaan zakat, infaq dan sedekah yang dilakukan oleh 
BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam rangka pemberdayaan ekonomi dhuafa’. 
Grafik 1 










Dengan melihat kolom/grafik di atas diketahui bahwa dari tahun 2005-2015 
mengalami perkembangan yang signifikan terhadap peningkatan jumlah zakat 
mal/profesi. 
Grafik 2 









Jika melihat kolom/grafik tersebut maka perkembangan perolehan zakat fitrah 
mengalami fruktuatif, ada penurunan sedikit dari tahun 2008, 2012, dan 2013. 
Dikarenakan masyarakat masih selum faham dengan apa yang di maksut zakat 
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walaupun BAZNAS sudah melakukan sosialisasi kebeberapa daerah akan tetapi masih 
banyak daerah yang masih belum bisa di jangkau BAZNAS. 
Grafik 3 








Dengan melihat kolom/grafik di atas diketahui bahwa dari tahun 2005-2015 
mengalami perkembangan yang fruktuatif terhadap peningkatan jumlah infaq/sedekah. 
Grafik 4 











Dengan melihat tabel jumlah pendistribusian dana infak/sedekah dapat dilihat 
bahwa ada perkembangan dan penurunan yang fruktuaktif, akan tetapi lebih kepada 
peningkatan jumlah infak/sedekah. Sedangkan dari penyaluran infak/sedekah dibagi ke 
10 pos penyaluran seperti pada gambar diatas. Perkembangan perolehan dana 
infak/sedekah tersebut tidak signifikan terhadap pembagian prosentasi untuk usaha 
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produktif, seharusnya untuk pos penyaluran usaha produktif lebih diperbanyak karena 
untuk mengembangkan usaha produktif mustahik, sehingga dapat membantu yang 
awalnya mustahik bisa menjadi muzaki. 
Dengan adanya transparasi dan akuntabilitas yang dilakukan oleh pihak 
BAZNAS melalui laporan pertanggung jawaban (LPJ) dari seluruh kegiatan dilaporkan 
kepada Bupati, DPRD, Inspektorat dan BAZNAS Provinsi Jawa Timur. Selanjutnya 
dengan adanya laporan disetiap tahunya, maka masyarakat lebih percaya menggunakan 
BAZNAS sebagai lembaga yang menyalurkan ZIS kepada yang berhak.  
 
E. Kesimpulan 
1. Prosedur Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan Sedekah Dalam Pengembangan Usaha 
Mikro di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tulungagung 
Dalam pengelolaan dana ZIS di BAZNAS Kabupaten Tulungagung sudah 
berjalan lancar, efektif dan efesien. Adapun pengelolaannya meliputi; merencanakan, 
menghimpun, mengelola dan mendistribusikan serta membina para muzakki dan 
mustahik secara baik dan benar, terencana, terkontrol, dan terevaluasi, sesuai dengan 
tata aturan yang berlaku. Dalam melaksanakan tugasnya BAZNAS Kabupaten 
Tulungagung senantiasa bersandar atas hasil rapat koordinasi yang diselengarakan 
dalam rapat koordinasi.  
2. Upaya dan Penerapan Program Bantuan Modal Usaha Produktif  BAZNAS 
Tulungagung 
BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam pengembangan usaha 
mikro/pedagang kaki lima (PK-5) dengan cara menekan pada kemandirian setiap 
individu yang diberi bantuan modal usaha, kepada para mustahik. Adapun persyaratan 
yang harus dipenuhi mustahik untuk memperoleh  bantuan modal usaha yaitu foto copy 
KTP, KK surat keterangan dari desa dan harus mempunyai usaha, semua itu diperlukan 
untuk administrasi untuk BAZNAS Kabupaten Tulungagung, meskipun banyak 
mustahik yang mengajukan surat permohonan tetapi tidak semua permohonan itu 
diterima BAZNAS Kabupaten Tulungagung, karena BAZNAS Kabupaten 
Tulungagung memilih mereka yang paling membutuhkan, produktif dan pantang 
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3. Perputaran Dana ZIS Selama Tahun 2005-2015 di BAZNAS Tulungagung 
Dalam perputaran ZIS, BAZNAS Kabupaten Tulungagung semakin meningkat 
dari tahun ketahun. Sedangkan dalam kualitas dapat dilihat dari pengelolaan zakat, 
infak dan sedekah yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Tulungagung untuk 
pemberdayaan ekonomi dhuafa’. Perkembangan zakat mal/profesi dari tahun 2005-
2015 yaitu; 2005 : 26.827.849, 2006 : 23.098.096, 2007 : 34.055.005, 2008 : 48.840,220, 2009 
: 109.755.220, 2010 : 151.656.425, 2011 : 242.436.034, 2012 : 722.300.672, 2013 : 
918.117.596, 2014 : 1.108.001.885, 2015 : 1.398.447.358. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa dari tahun 2005-2015 mengalami perkembangan yang signifikan terhadap 
peningkatan jumlah zakat mal/profesi.  
Perkembangan zakat fitrah 2005-2015 yaitu; 2005 : 141.767.000, 2006 : 
216.854.000, 2007 : 239.736.000, 2008 : 240.972.00, 2009 : 286.675.000, 2010 : 392.240.000, 
2011 : 481.767.000, 2012 : 471.724.500, 2013 : 465.309.000, 2014 : 474.792.100, 2015 : 
544.228.000. Dari perkembangan perolehan zakat fitrah mengalami fruktuatif, ada 
penurunan sedikit dari tahun 2008, 2012, dan 2013. Dikarenakan masyarakat masih 
selum faham dengan apa yang di maksut zakat walaupun BAZNAS sudah melakukan 
sosialisasi kebeberapa daerah akan tetapi masih banyak daerah yang masih belum bisa 
di jangkau BAZNAS. 
Perkembangan infak/sedekah 2005-2015 yaitu; 2005 : 124.459.860, 2006 : 
202.523.049, 2007 : 187.820.060, 2008 : 185.638.365, 2009 : 220.155.495, 2010 : 302.483.425, 
2011 : 315.442.062, 2012 : 302.605.242, 2013 : 388.189.727, 2014 : 424.825.650, 2015 : 
451.482.373. Perkembangan infak/sedekah diketahui bahwa dari tahun 2005-2015 
mengalami perkembangan yang fruktuatif terhadap peningkatan jumlah infaq/sedekah. 
Pendistribusian infak/sedekah yaitu; Fakir, yatim/dhuafa : 1.320.038.835, Amil : 
210.755.367, Sarana ibadah : 297.215.867, Bencana Alam, Bedah Rumah, Pengobatan : 
88.000.000, Usaha Produktif : 34.000.000, Bea Siswa : 17.480.000, Pembinaan Keagamaan : 
20.000.000, Keg. Pend. Islam : 25.500.000, Wakaf : 22.000.000, Operasional : 45.148.237 
Dengan melihat tabel perolehan dana infak/sedekah dapat dilihat bahwa ada 
perkembangan dan penurunan yang fruktuaktif, akan tetapi lebih kepada peningkatan 
jumlah infak/sedekah. Sedangkan dari penyaluran infak/sedekah dibagi ke 10 pos 
penyaluran seperti pada gambar diatas. Perkembangan perolehan dana infak/sedekah 
tersebut tidak signifikan terhadap pembagian prosentasi untuk usaha produktif, 
seharusnya untuk pos penyaluran usaha produktif lebih diperbanyak karena untuk 
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mengembangkan usaha produktif mustahik, sehingga dapat membantu yang awalnya 
mustahik bisa menjadi muzaki. 
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